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Abstract 
Information service is the only one counseling and guidance services are provided according to 
the needs of learners. Analysis of the information service of a good attitude is very fundamental 
in the teachings of Islam and plays an important role for human life in general. Therefore, it is 
important for all students to be able to have good attitude, because it will be able to build and 
realize the ideals of the nation towards a better. The common problem with this research is how 
the information service of a good attitude in the students in class IX SMPN 2 Pontianak?  The 
specific problems are (1) What kinds of  measure implementation of information services on the 
learners' good attitude in class IX SMPN 2 Pontianak.? (2) How do students understanding of the 
material presented by the teacher guidance and counseling in class IX SMPN 2 Pontianak.? (3) 
What kinds of  media are used in the implementation of information services in good attitude on 
students  in class IX SMPN 2 Pontianak.? (4) What kinds of method are used in the 
implementation of information services in good attitude on students in class IX SMPN 2 
Pontianak.? The aim of this study is to analyze the Information Service About Good Attitude in 
class IX SMPN 2 Pontianak in Academic Year 2016/2017. The method used is descriptive method 
with quantitative approach to shape analysis. Data collection techniques in this study are direct 
communication techniques such as interviews and indirect communication such as questionnaire. 
The data were analyzed by calculating the percentage. Based on the analysis of information 
service about good attitude in class IX SMPN 2 Pontianak in Academic Year 2016/2017 as a 
whole reached by the category “Good”. 
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Berbicara persoalan akhlak akan senantiasa 
mewarnai kehidupan manusia dari masa-
kemasa. Seiring dengan gelombang kehidupan 
ini, dalam setiap kurun waktu dan tempat 
tertentu muncul tokoh yang memperjuangkan 
tegaknya nilai-nilai moral. Termasuk di 
dalamnya keberadaan para Rasul sebagai utusan 
Tuhan, khususnya Muhammad SAW, yang 
memiliki tugas dan misi utama untuk 
menegakkan nilai-nilai moral. Upaya penegakan 
moral menjadi sangat penting dalam rangka 
mencapai keharmonisan hidup. Akhlak 
mempunyai peran yang sangat penting dalam 
Islam, bahkan merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia. 
(Tafsir, dkk. 2002:1).  
Kepentingan akhlak ini dapat dirasakan oleh 
manusia itu sendiri dalam kehidupan 
berkeluarga dan bermasyarakat bahkan dalam 
kehidupan bernegara sekalipun. Pernyataan 
diatas sesuai pendapat Supadie dan Sarjuni 
(2011:219) mengenai, urgensi akhlak dalam 
kehidupan yaitu akhlak menjadi sesuatu yang 
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia, urgensi akhlak ini tidak saja 
dirasakan oleh manusia itu sendiri dalam 
kehidupan individual, tetapi juga dalam 
kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat 
bahkan dalam kehidupan bernegara. 
Akhlak yang mulia juga berguna dalam 
mengarahkan dan mewarnai berbagai aktifitas 
kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang 
yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang maju yang disertai dengan akhlak yang 
mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dia miliki itu akan dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk kebaikan hidup manusia. 
Sebaliknya, orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern, memiliki 
pangkat, harta, kekuasaan dan sebagainya 
namun tidak disertai dengan akhlak yang mulia, 
maka semuanya itu akan disalahgunakan yang 
akibatnya akan menimbulkan bencana di muka 
bumi (Tafsir, dkk. 2002:1) 
Sehingga salah satu sarana yang dapat 
mengembangkan akhlak mulia peserta didik 
yaitu dengan adanya Bimbingan dan Konseling 
disekolah. Bimbingan dan konseling merupakan 
salah satu komponen yang sangat penting di 
sekolah. Sebagai komponen yang penting dalam 
pendidikan di sekolah, bimbingan ditujukan agar 
siswa mencapai perkembangan optimal. 
Olando, dkk (2014: Vol.4, No.4) menyatakan 
bahwa “Guidance and counseling refers to a 
helping concept and relationship in which 
specific skills and techniques are used to make 
students competent, creative, realistic and able 
to make responsible decisions”. 
 Selain itu, Sugiyo (2011:19) menyatakan 
bahwa:“Layanan informasi merupakan salah-
satu jenis layanan yang memfokuskan pada 
pemberian informasi kepada peserta didik agar 
memahami diri dan lingkungannya. Oleh karena 
itu materi layanan informasi dapat berupa: (1) 
pemahaman dan pengenalan perilaku etis, (2) 
pemahaman dan pengenalan kematangan 
intelektual dan emosional, (3)  pengenalan dan 
pemahaman perilaku bertanggungjawab, (4) 
pengenalan dan pengembangan kemandirian dan 
(5) pengenalan dan pemahaman wawasan karir”.  
Berdasarkan paparan diatas bahwa layanan 
informasi sangat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap perkembangan akhlak mulia 
peserta didik. Karena ilmu pengetahuan yang 
baik dan benar akan melahirkan amal yang baik 
pula, maka amalnya merupakan akhlak mulia. 
Dengan demikian, akhlak mulia merupakan 
perbuatan yang sesuai dengan aturan dan norma 
yang berlaku dimasyarakat serta tidak bertentang 
dengan aturan agama. 
Namun kenyataannya yang terjadi pada 
peserta didik kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak, 
dalam hal ini menunjukkan masih kurangnya 
pemahaman mereka dalam bertingkah-laku baik, 
hal ini terlihat saat mereka istirahat dan 
berkumpul dengan teman-teman 
seperjuangannya melakukan hal-hal yang tidak 
baik seperti mengolok-ngolok teman-temannya 
dan suka menyindir hal-hal yang tidak baik, 
kemudian mereka hanya berteman pada orang-
orang yang mereka anggap enak dalam berteman 
dan bergaul, bahkan yang paling parah sampai 
melabrakan adik-adik kelas karena masalah 
percinta.  
Adapun masalah ini didapatkan sesuai 
dengan keadaan dilapangan, persentase anak-
anak yang suka ngolok dan menyindir hal-hal 
yang tidak baik serta suka berteman pada orang 
yang dianggap nyaman dalam bergaul yaitu pada 
peserta didik kelas IX D- IX G yaitu 25% dari 
jumlah peserta didik setiap kelas jadi total 
keseluruhan yaitu 35 orang, sedangkan peserta 
didik yang pernah melabrak adik-adik kelas 
karena masalah percinta hanya beberapa orang 
saja yaitu di kelas IX G berjumlah 3 orang. 
Selain itu, pada saat jam pelajaran berlangsung 
ada beberapa guru seperti guru matematika (guru 
tetap di SMP 2 dan mahasiswi PPL matematika 
FKIP Untan) sampai mencatat nama-nama siswa 
yang keluar untuk izin ke WC tetapi tidak masuk 
kembali sehingga catatan itu diberikan kepada 
saya selaku guru BK (mahasiswi PPL FKIP 
Untan) dan ada juga beberapa teman-teman PPL 
saya pada saat masuk kelas IX D- IX G sering-
kali mengeluhkan beberapa siswa yang suka 
ribut dan susah diatur saat mereka menjelaskan 
materi.  
Sehinga perilaku mereka inilah 
mempengaruhi beberapa penilaian guru terhadap 
kurangnya akhlak siswa dalam mengikuti proses 
belajar-mengajar disebabkan karena kurangnya 
pemahaman mereka akan pentingnya akhlak 
mulia. Oleh sebab itu, peneliti tertarik 
mengambil judul skripsi yaitu “Analisis 
Layanan Informasi tentang Akhlak Mulia pada 
Peserta Didik Kelas IX SMP Negeri 2  Pontianak 
2016/2017”.  
Dengan harapan melalui layanan informasi 
tentang akhlak mulia dapat melahirkan generasi 
yang memilki kemajuan rohaniah, sebagai 
penuntun kebaikan, terpenuhinya kebutuhan 
primer dalam keluarga dan merasakan 
kerukunan antar-tetangga. (Alim, 2006:159). 
Serta harapan yang paling utama adalah melalui 
layanan informasi tentang pengembangan 
akhlak mulia terwujudnya generasi yang 
berakhlakul karimah untuk mecapai kehidupan 
yang bahagia dunia akhirat. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Deskriptif adalah metode penelitian dengan cara 
mengemukakan fakta-fakta yang ditemukan dari 
lapangan secara apa adanya pada saat penelitian 
berlangsung. Menurut Nawawi (2012: 67) 
menyatakan bahwa “suatu metode yang 
menyajikan  keadaan  yang berkenaan dengan 
fakta dan fenomena yang terjadi saat penelitian 
berlangsung di lapangan dan menyajikannya apa 
adanya”.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
bentuk penelitian survey. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 2 Pontianak dengan  populasi berjumlah 
147 orang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini 50% dari populasi, dengan jumlah 
75 orang.  Adapun metode penarikan sampel 
pada penelitian ini menggunakan metode sampel 
acak (random sampling) dengan cara undian 
untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan 
jumlah yang dikehendaki. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik komunikasi tidak langsung dan 
komunikasi langsung. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini berupa angket dan wawancara, dan 
sebelum angket disebarkan, dilakukan uji 
validitas terdahulu dengan program computer 
Statistical Product and Service Solusion (SPSS) 
dan  uji validitas angket dilakukan kepada 30 
responden. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Alpha Cronbach, yaitu 
kriteria suatu instrument penelitian dikatakan 
reliabel dengan menggunakan metode ini, bila 
koefisien reliabilitas 𝑟11> 0,5.    
Untuk menganalisis  data dalam penelitian ini 
menggunakan  teknik analisis  
perhitungan persentase rumus sebagai berikut: 
rumus (1)  
X% =
𝑛
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan: 
X% = Persentase yang dicari 
n     =  Jumlah skor aktual tiap variabel 
N    = Jumlah skor maksimal ideal tiap variabel 
%    = Tingkat keberhasilan yang dicapai 
Untuk menetapkan tolok ukur kategori hasil 
angket dapat dipergunakan perbandingan dari 
pendapat Pophan dan Sirontik  (dalam Sari, 
2013). Adapun tolok ukur tersebut terdapat 
dibawah ini: 
X   ideal- (Z × S ideal) s/d X   ideal + (Z × S 
ideal) 
Keterangan : 
X   ideal = Rata-Rata Ideal 
Nilai Z  = 1(Rumus) 
S ideal  = jumlah responden × skor tertinggi 
Keterangan: 
a. Untuk kategori “tinggi” adalah diatas 
rentang “sedang” yaitu 151 s/d 225 
b. Untuk kategori “Sedang” adalah diatas 
rentang “rendah” yaitu 75 s/d 150 
c. Untuk kategori  “rendah” dibawah rentang 
“sedang” yaitu 0 s/d 74 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan dan Analisis Data 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih 
dahulu penulis menyiapkan hal-hal sebagai 
berikut: pertama, menyusun instrumen 
penelitian, sebelum menyusun dan merumuskan 
butir-butir pertanyaan angket, terlebih dahulu 
dibuat kisi-kisi angket berdasarkan variabel dan 
aspek-aspek variabel yang hendak diteliti 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing.  
Berdasarkan kisi-kisi angket yang telah 
dibuat kemudian disusun butir-butir pertanyaan 
yang digunakan untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap layanan 
informasi tentang akhlak mulia. Angket yang 
dibuat ada 45 item diantaranya memiliki tiga 
alternatif jawaban. Angket dan panduan 
wawancara yang sudah dibuat, kemudian 
diperiksa oleh kedua dosen pembimbing dan di 
ACC dengan pertimbangan-pertimbangan yang 
sesuai dengan kisi-kisi yang diteliti. 
Kedua, mengurus surat izin penelitian, dalam 
mengurus surat izin penelitian, pertama-tama 
peneliti meminta surat bantuan riset dari Ketua 
Prodi Bimbingan dan Konseling FKIP 
Universitas Tanjungpura, setelah pendapatkan  
surat izin penelitian dengan nomor 
14121/UN22.6/DL/2016 Sekolah untuk 
mengkonfirmasikan kesediaan penulis 
mengumpulkan data. Atas dasar persetujuan 
Kepala SMP Negeri 2 Pontianak, maka 
penulis melakukan penelitian pada tanggal 7 
oktober 2016. 
 Tabel 1 
Hasil  Analisis Layanan Informasi  tentang Akhlak Mulia pada Peserta Didik Kelas IX 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Pontianak   
 
Aspek 
Variabel 
Indikator X Aktual Y  
Ideal 
% Katagori 
 Analisis 
Layanan 
Informasi 
tentang 
Akhlak Mulia 
8882 10125 87.72% Baik 
Pemahaman 
peserta didik 
terhadap 
materi  
Perubahan 
Perilaku Baik 
 
 
 
 
 
 
 
Pemahaman 
peserta didik 
terhadap 
materi  
Sahabat adalah 
Cermin 
Akhlakmu 
 
 
Pemahaman 
peserta didik 
terhadap 
materi  
Bagaimana 
Menumbuhkan 
Kebiaasaan-
kebiasaan baik 
1. Pengertian 
akhlak mulia 
secara umum 
perilaku baik 
 
219 
 
225 
 
97.33% 
 
Baik 
2. Urgensi akhlak 
mulia 
(pentingnya 
akhlak mulia) 
 
1200 
 
1350 
 
88.89% 
 
Baik 
3. Penerapan 
akhlak mulia 
melalui 3 
perubahan 
perilaku baik  
 
966 
 
1125 
 
85.86% 
 
Baik 
Rata-Rata 2385 2700 88.33% Baik 
1. Pengertian 
sahabat 
185 225 80.89% Baik 
2. Sahabat adalah 
cermin 
akhlakmu 
 
 
1011 
 
1125 
 
89.86% 
 
Baik 
3. Mengapa kita 
harus memilih 
sahabat yang 
baik 
 
 
790 
 
900 
 
87.78% 
 
Baik 
Rata-Rata 1986 2250 88.26% Baik 
1. Visi dan misi 
kehidupan 
manusia 
 
384 
 
450 
 
85.33% 
 
Baik 
2. Kenapa kita 
harus 
beribadah 
melalui 
kebiasaan baik 
 
389 
 
450 
 
86.44% 
 
Baik 
3. Langkah-
langkah 
menumbuhkan 
kebiasaan baik 
 
397 
 
450 
 
88.22% 
 
Baik 
Rata-Rata 1170 1350 86.67% Baik 
A. Media yang 
digunakan oleh 
guru bimbingan 
dan konseling 
pada layanan 
informasi tentang 
akhlak mulia 
1. Media Audio 395 450 87.78% Baik 
2. Media Visual 404 450 89.78%  
Baik 
3. Media Audio 
Visual 
389 450 86.44% Baik 
Rata-Rata 1188 1350 88% Baik 
B. Metode yang 
digunakan oleh 
guru bimbingan 
dan konseling 
dalam layanan 
informasi tentang 
akhlak mulia 
1. Ceramah 390 450 86.67% Baik 
2. Tanya jawab 995 1125 88.44% Baik 
3. Diskuis 768 900 85.33% Baik 
Rata-Rata 2151 2475 86.98% Baik 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
secara keseluruhan layanan informasi tentang 
akhlak mulia pada peserta didik kelas IXD-IXG 
SMP Negeri 2 Pontianak mencapai katagori 
“Baik” dengan skor aktual sebesar 8882 dari 
skor maksimal ideal 10125 sehingga mencapai 
persentase sebesar 87.72%. 
Jadi untuk mengetahui selengkapnya hasil 
perhitungan persentase kategori penilaian tiap 
aspek dalam variabel Analisis Layanan 
Infromasi Tentang Akhlak Mulia Pada Peserta 
Didk Kelas IX Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 2 Pontianak diberikan interpretasi hasil 
perhitungan sebagai berikut: (1) Aspek 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru bimbingan dan konseling 
memperoleh skor aktual 5541 dan skor ideal 
6300 dengan hasil persentase 87.95% yang 
artinya masuk pada kategori “Baik”. Ini 
menunjukan bahwa materi yang disampaikan 
dalam layanan informasi tentang akhlak mulia 
dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh 
peserta didik. (2) Aspek media yang digunakan 
pada layanan informasi tentang akhlak mulia 
memperoleh skor aktual 1188 dan skor ideal 
1350 dengan hasil persentase 88% yang artinya 
masuk pada kategori “Baik”. Hal ini 
menunjukan bahwa media yang digunakan 
sudah efektif sehingga peserta didik dapat 
menerima dan memahami materinya dengan 
baik. (3) Aspek metode yang digunakan pada 
layanan infromasi tentang akhlak mulia 
memperoleh skor aktual 2151 dan skor ideal 
2475 dengan hasil persentase 86.98% yang 
artinya masuk dalam kategori “Baik”. Hal ini 
menunjukan metode yang digunakan sudah tepat 
sehingga keberhasilan pelaksanaan layanan 
infromasi tentang akhlak mulia dapat terima dan 
pahami dengan baik oleh peserta didik. 
 
Deskripsi Hasil Wawanncara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
data mengenai langkah-langkah  pelaksanaan 
layanan informasi tentang akhlak mulia pada 
peserta didik SMP Negeri 2 Pontianak. Maka 
hasil wawancara yang diperoleh dari layanan 
informasi tentang akhlak mulia yaitu sebagai 
berikut: (1) Persiapan, dari hasil wawancara 
menjelaskan bahwa sebelum dilaksanakan 
layanan informasi tentang akhlak mulia, maka 
dilakukan persiapan terlebih dahulu agar semua 
yang diperlukan sesuai dengan harapan. Selain 
itu, pada tahap ini yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling sebelum dilaksanakan 
kegiatannya yaitu mempersiapkan satuan 
layanan (RPL), materi yang akan disampaikan 
dan membuat power point dari sumber yang 
sudah tersedia seperti buku dan mencari 
diinternet. (2) Pelaksanaan, dari hasil wawancara 
pelaksanaan layanan informasi tentang akhlak 
mulia, guru bimbingan dan koseling 
menggunakan metode ceramah, diskusi dan 
tanya-jawab. Selain itu, guru bimbingan dan 
konseling menampilan video pada kegiatan 
layanan informasi tentang akhlak mulia tersebut. 
Oleh karena itu, proses pelaksanaan layanan 
informasi tentang akhlak mulia ini, ditanggapi 
dengan antusias yang luar biasa dari peserta 
didik. Sehingga proses pelaksanaan layanan ini 
memberikan dampak yang baik akan perubahan 
perilaku peserta didik kearah yang posiitif. (3) 
Evaluasi, pada tahap ini yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling yaitu melakukan 
tanya jawab pada peserta didik untuk melihat 
sejauh mana peserta didik sudah memahami 
materi dengan baik sehingga dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
(1) Langkah-langkah layanan infomasi 
tentang akhlak mulia SMP Negeri 2 Pontianak 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Pada tahap ini, layanan informasi tentang akhlak 
mulia dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Oleh karena itu, pentingnya setiap 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 
melalui langkah-langkah yang sudah menjadi 
ketentuan dalam prosedurnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Tohirin (2007:152) yang 
menyatakan bahwa “pelaksanaan layanan 
infomasi terdapat beberapa tahapan yaitu 
perencanaan atau persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi”. Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah layanan 
informasi sangat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap proses layanan yang diberikan. 
Sehingga peserta didik akan lebih mudah 
mengakses berbagai informasi baik meyangkut 
bidang pribadi, sosial, belajar dan karier.(2) 
Pemahaman peserta didik terhadap materi yang 
diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 
SMP Negeri 2 Pontianak adalah peserta didik 
dapat memahami materinya dengan baik dan 
dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Supadie dan 
Sarjuni (2011:219) menyatakan bahwa 
“memahami akhlak mulia dalam kehidupan 
adalah sesuatu yang sangat penting dan tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 
karena urgensi akhlak ini tidak saja dirasakan 
oleh manusia itu sendiri dalam kehidupan 
individual, tetapi juga dalam kehidupan 
berkeluarga dan bermasyarakat bahkan dalam 
kehidupan bernegara. Berdasarkan paparan di 
atas, menunjukan pentingnya pemahaman 
peserta didik terhadap ilmu akhlak itu sendiri 
dan bagaimana peserta didik dapat menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
tujuan adanya layanan informasi tentang akhlak 
mulia dapat melahirkan generasi yang memiliki 
kemajuan rohaniah, sebagai penuntun kebaikan, 
terpenuhinya kebutuhan primer dalam keluarga 
dan merasakan kerukunan antar-tetangga. (Alim, 
2006:159). Serta harapan yang paling utama 
adalah melalui layanan informasi tentang akhlak 
mulia terwujudnya generasi yang berakhlakul 
karimah untuk mecapai kehidupan yang bahagia 
dunia akhirat. Jadi dapat disimpulkan peserta 
didik dapat memahami materinya dengan baik 
dan materi yang disampaikan terlaksana dengan 
baik pula. (3) Media yang digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling pada layanan 
informasi tentang akhlak mulia SMP Negeri 2 
Pontianak meliputi media audio, media visual 
dan media audio visual. Hal ini sejalan dengan 
pendapat  Arsyad (2009:148) media yang 
digunakan dalam layanan informasi adalah 
media audio, media visual dan media audio 
visual. Oleh karena itu, adanya media 
pembelajaran mempermudah peserta didik untuk 
menerima dan menyerap materi yang dijelaskan 
oleh guru bimbingan dan konseling. Sehingga 
materi tentang akhlak mulia dapat dipahami dan 
diterapkan dengan baik oleh peserta didik. (4) 
Metode yang digunakan oleh guru bimbingan 
dan konseling pada layanan informasi tentang 
akhlak mulia SMP Negeri 2 Pontianak meliputi 
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Tohirin (2007:48) 
yang menyatakan bahwa “metode yang 
digunakan pada layanan informasi meliputi 
metode ceramah, tanya-jawab dan diskusi”. Oleh 
karena itu, metode yang digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling pada layanan 
informasi tentang akhlak mulia menentu 
keberhasilan peserta didik dapat memahami 
materi dengan baik dan menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
  
 
 
 
  KESIMPULAN DAN SARAN 
   Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan secara umum bahwa “Layanan 
Informasi Tentang Akhlak Mulia Pada Peserta 
Didik Kelas IX SMP Negeri 2 Pontianak” 
termasuk dalam katagori “Baik”. 
Secara khusus dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
(1) Langkah-langkah layanan informasi 
tentang akhlak mulia pada peserta didik kelas 
IX SMP Negeri 2 Pontianak meliputi langkah 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Di mana 
pada tahap ini berjalan sesuai dengan 
harapan.(2)   Pemahaman peserta didik 
terhadap materi layanan informasi tentang 
akhlak mulia pada peserta didik kelas IX SMP 
Negeri 2 Pontianak  memperoleh hasil dengan 
kategori “Baik”. Artinya materi yang 
disampaikan sudah dipahami dengan baik dan 
kegiatan layanannya juga terlaksana dengan 
baik. Adapun materinya meliputi perubahan 
perilaku baik, sahabat adalah cermin akhlakmu 
dan bagaimana menumbuhkan kebiasaan-
kebiasaan baik. (3) Media yang digunakan oleh 
guru bimbingan dan konseling pada layanan 
informasi tentang akhlak mulia memperoleh 
hasil dengan kategori “Baik”. Adapun media 
yang digunakan yaitu media audio, media 
visual dan media audio visual. Akan tetapi 
media yang paling sering digunakan adalah 
media power point. (4) Metode yang 
digunakan oleh guru bimbingan dan konseling 
pada layanan informasi tentang akhlak mulia 
memperoleh hasil dengan kategori “Baik”. 
Adapun metode yang digunakan terdiri dari 
metode ceramah, tanya-jawab, dan diskusi. 
Akan tetapi yang paling sering digunakan yaitu 
metode ceramah dan tanya-jawab. 
 
   Saran 
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
Bagi Peserta, peserta didik Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Pontianak dengan 
adanya layanan informasi tentang akhlak mulia 
diharapkan peserta didik dapat menjadi pribadi 
yang berakhlak mulia dan menjadi suri teladan 
bagi peserta didik lainnya. Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan layanan informasi 
tentang akhlak mulia lebih rutin/intensif lagi. 
Sehingga layanan informasi tentang akhlak 
mulia ini memberikan manfaat yang besar bagi 
peserta didik secara keseluruhan. Bagi Peneliti 
Selanjutnya, Pada penelitian ini masih 
memiliki kekurangan diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat menambah 
variabel lain atau lebih spesifik lagi dalam 
meneliti tentang akhlak mulia. Sehingga 
semakin menambah ilmu pengetahuan tentang 
akhlak mulia itu sendiri.   
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